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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Diera globalisasi yang penuh dengan persaingan ini khususnya dalam bidang pendidikan informasi, mengalami kemajuan yang sangat pesat. Informasi dipandang sebagai aset yang sangat berharga bagi setiap instansi yang harus dikelola dengan baik. Informasi merupakan salah satu sumber daya yang menentukan dalam pengambilan keputusan diantaranya dalam rangka peningkatan pelayanan pendidikan, oleh karena itu sangatlah dibutuhkan suatu sistem informasi yang sempurna dan efisien dalam pengolahan data.

Materi tugas akhir ini di angkat setelah dilakukannya studi kasus pada perpustakaan SMU Negeri I Ende yang bertempat di Jl. Wirajaya Ende-Flores-NTT. Pengolahan data  yang masih dilakukan secara manual sangatlah tidak efisien pada masa sekarang ini. Kelemahan dalam pengolahan data terpusat cukup dirasakan. Data yang harus disimpan semakin membengkak yang menyebabkan pengolahan data menjadi kritis sehingga dibutuhkan suatu komputerisasi pengolahan data dan informasi yang tentu saja akan sangat membantu pihak  perpustakaan SMU Negeri I Ende, data yang diolah dengan bantuan komputer akan menjadi lebih akurat dan proses pelaksanaannyapun cepat.  

Yang dimaksud dengan kegiatan pemrosesan atau pengolahan ini adalah kegiatan mengolah berbagai macam bahan koleksi yang diterima oleh perpustakaan berupa data buku, majalah, buletin, laporan, karya tulis, surat kabar, dan sabagainya agar menjadi dalam keadaan siap untuk diatur pada tempat-tempat tertentu, siap disusun secara sistematis sesuai dengan sistem yang berlaku dan siap dipergunakan oleh siapa saja yang memerlukan (Para pengunjung perpustakaan). Itulah yang selanjutnya menyebabkan perpustakaan dalam melayani peminjaman dan pengembalian setiap macam koleksi dapat berjalan dengan lancar.

Disisi lain penggunaan perangkat lunak komputer telah menawarkan berbagai kemudahan dalam menangani pengolahan data-data yang sangat kompleks sehingga menghasilkan informasi yang lebih cepat. Berdasarkan hal tersebut di atas, akan dibahas sistem komputerisasi pengolahan data sirkulasi buku di perpustakaan SMU Negeri I Ende.

1.2. Pokok Masalah

Pada era otomatisasi sekarang ini, banyak lingkungan perkantoran yang sudah terkoneksi dalam jaringan komputer baik jaringan Wide Area Network (WAN) maupun Local Area Network (LAN). Banyak keuntungan yang diperoleh dengan adanya jaringan komputer salah satunya adalah dapat berbagi data dan berbagi sumber daya. Oleh karena itu aplikasi single user pada masa ini telah banyak ditinggalkan karena banyak kelemahan dari aplikasi ini yaitu ketika pengguna tidak dapat berbagi data, karena data disimpan dan digunakan hanya oleh satu komputer atau satu user. Ketika beberapa user ingin bekerja pada aplikasi yang sama pada satu waktu, maka disinilah letak kelemahan yang paling menonjol, selain itu beban komputer akan semakin lambat ketika data yang diakses semakin besar. Oleh karena itu ingin dikembangkan suatu aplikasi yang dapat diakses oleh beberapa pengguna dalam satu waktu, yaitu mengembangkan Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Sirkulasi Buku di Perpustakaan SMU Negeri I Ende berbasis multi user, diharapkan aplikasi ini dapat mengurangi beban kerja pada satu user dan satu komputer dan menghasilkan informasi yang cepat dan tepat sehingga dapat menghemat waktu maupun tenaga. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan komputer berbasis multi user sangat bermanfaat terutama dalam pengolahan data sirkulasi buku. Maka pokok masalah yang dibahas pada penulisan karya ilmiah ini adalah pemanfaatan sistem komputerisasi pengolahan data sirkulasi buku di perpustakaan SMU Negeri I Ende berbasis multi user. Dengan penggunaan sistem ini maka diharapkan pengolahan data sirkulasi buku berbasis multi user yang disampaikan oleh pihak perpustakaan dapat bermanfaat bagi anggota perpustakaan.  

1.3  Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada pada perpustakaan khususnya perpustakaan SMU Negeri I Ende, maka sistem ini hanya membahas sebatas pada pengolahan data buku, data anggota, data peminjaman, serta pengembalian buku. Data-data tersebut dijadikan sebagai data masukan yang nantinya akan dicatat dan diproses sehingga menghasilkan laporan-laporan yang berupa 
1. Data Pengarang
2. Data Penerbit

3. Data Kategori

4. Data Klasifikasi

5. Data Seluruh Buku

6. Data Identitas Perbuku

7. Data Buku Perpenerbit

8. Data Buku Perpengarang

9. Data Buku Perkategori

10. Data Buku Perklasifikasi

11. Data yang Rusak atau Hilang

12. Data Buku yang bisa Di pinjam

13. Data Seluruh Anggota

14. Karu Anggota

15. Kartu Peminjaman

16. Data Pegawai

17. Laporan Transaksi Peminjaman

18. Laporan Transaksi Peminjaman Perperiode

19. Laporan Peminjaman yang Telat

20. Laporan Buku yang Di pinjam Perjenis Buku

21. Laporan Transaksi Pengembalian

22. Laporan Transaksi Pengembalian Perperiode

23.Laporan Denda Perperiode

24. Laporan Denda Per anggota
1.4. Tujuan Penulisan
Dari pokok masalah diatas maka perlu penulis kemukakan tujuan dari penulisan ini agar dapat menjadi kerangka acuan dan arah penelitian selanjutnya. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara mendalam pola dan sistem pendataan buku, pendataan anggota dan sistem peminjaman dan pengembalian buku pada perpustakaan SMU Negeri I Ende

2. Untuk mengetahui dan mempelajari pengorganisasian pada perpustakaan dan kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan dalam perpustakaan

3. Sebagai sumbangsih penulis dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang ilmu komputer dan perpustakaan

4. Membantu perpustakaan SMU Negeri I Ende dan mengembangkan serta memaksimalkan kegiatan sirkulasi buku berbasis multi user.
1.5. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir ini antara lain :

1. Metode Interview
Melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan yang ada pada perpustakaan SMU Negeri I Ende

2. Metode Observasi

Metode pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan terhadap masalah sirkulasi buku.

3. Metode Kepustakaan

Untuk melengkapi pembahasan penulis memperoleh data yang mendukung dari buku-buku yang berkaitan erat dengan masalah yang dibahas.

I.6. Sistematika Tugas Akhir 
Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab mempunyai pembahasan masing-masing berikut ini adalah gambarannya 
BAB I. PENDAHULUAN

Berisikan Latar belakang masalah, Pokok masalah, Batasan masalah, Metode pengumpulan data, Sistematika tugas akhir
BAB II. LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan sejarah singkat SMUN I Ende, sistem peminjaman, konsep perancangan basis data, pengolahan data elektronik, konsep dasar sistem komputerisasi, konsep data base multi user, pemrograman Borland Delphi 5.0.

BAB III. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini diuraikan tentang Pengertian sistem, Perangkat pendukung, Diagram alir sistem, Relasi Tabel, Perencanaan Masukan dan perencanaan keluaran 

BAB IV. IMPLEMENTASI PROGRAM
Pada bab ini diuraikan tentang spesifikasi program, prosedur pelaksanaan sistem, dan operasional program

BAB V. PENUTUP

Pada bab ini diuraikan tentang Kesimpulan dari karya tulis, Isi dan saran-saran bagi operator yang akan mengoperasikan program sederhana yang dibuat pada komputerisasi pengolahan data sirkulasi buku berbasis multi user di perpustakaan SMU Negeri I Ende.

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Sejarah singkat SMUN I Ende

SMU Negeri I Ende merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional yang ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdirinya SMU Negeri I Ende bermula dari Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP) Negeri Ende, yakni pada tanggal 24 Agustus 1975. Karena tidak ada perbedaan antara kurikulum SMPP dan SMA, maka pada tahun 1984 berganti nama menjadi SMA Negeri Ende. Sampai dengan tahun 1994 terjadinya perubahan nama dari  SMA (Sekolah Menengah Atas) ke SMU (Sekolah Menengah Umum) maka SMA Negeri Ende berubah nama menjadi SMU Negeri I Ende sampai dengan sekarang ini.

2.2. Sejarah Perpustakaan SMU Negeri I Ende dan Struktur Organisasinya

Perpustakaan SMU Negeri I Ende berdiri sejak sekolah ini didirikan, dimana keadaan perpustakaan pada waktu itu masih serba terbatas dan masih menggunakan ruangan kelas untuk perpustakaan, buku-buku yang disediakan juga masih sangat minim sehingga mengakibatkan kualitas atau mutu pendidikan dari lembaga ini sangat menurun.

Seiring dengan kemajuan zaman dan banyaknya siswa yang mengenyam di lembaga pendidikan ini maka pihak sekolah mendirikan sebuah gedung perpustakaan yang sangat memadai sehingga kegiatan di perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan juga banyaknya sumbangan buku-buku dari berbagai pihak baik dari alumni maupun dari siswa sendiri  maka persediaan dan koleksi buku di perpustakaan semakin bertambah banyak.sampai dengan saat ini, selain itu di perpustakaan SMU Negeri I Ende ini juga mempunyai Struktur Organisasi Perpustakaan yang mempunyai tanggung jawab dan wewenang terhadap pengembangan perpustakaa, yang dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini
Struktur Organisasi Perpustakaan SMU Negeri I Ende











Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMU Negeri I Ende
2.3. Sistem Peminjaman

2.3.1. Buku

Nomor klasifikasi yang dipakai pada perpustakaan SMU Negeri I Ende adalah Dewey Decimal Classification (DDC). Nomor klasifikasi ini merupakan nomor klasifikasi umum yang dipakai di Indonesia. Hal ini perlu mengingat bahwa untuk menentukan Class suatu bahan pustaka harus berdasarkan petunjuk Dewey Decimal Classification (DDC). ISBN juga perlu ditambahkan sebab ISBN ini sebagai pelengkap untuk menjelaskan nomor standar penerbitan secara internasional. Untuk buku yang jenis dan judulnya sama nomor klasifikasinya juga sama yang membedakannya adalah nomor inventaris.

2.3.2. Koran dan Majalah

Selain buku-buku perpustakaan, SMU Negeri I Ende juga memiliki koran dan majalah serta buku-buku referensi lainnya, akan tetapi koran dan majalah tersebut tidak dapat dipinjamkan hanya dapat dibaca di ruang baca perpustakaan.

2.3.3. Syarat-syarat keanggotaan

1. Anggota perpustakaan adalah siswa-siswi, guru dan pegawai SMU Negeri I Ende

2. Bagi siswa-siswi harus harus membeli kartu perpustakaan seperti yang sudah ditentukan dari pihak perpustakaan

3. Mendaftarkan diri pada petugas perpustakaan

4. Menyerahkan pas foto hitam/putih sebanyak 2 lembar dengan ukuran 3x4cm. Foto tersebut akan ditempel pada kartu anggota dan buku induk anggota perpustakaan

5. Bersedia mentaati semua peraturan yang ada pada perpustakaan SMU Negeri I Ende.

2.3.4. Sanksi

Jika terlambat mengembalikan buku maka peminjam akan dikenakan sanksi berupa :

1. Wajib membayar denda sebesar Rp. 100,00 perhari tiap buku

2. Buku yang rusak akibat kelalaian peminjam akan diperbaiki dengan biaya di tanggung oleh peminjam yang bersangkutan

3. Buku yang hilang wajib di ganti dengan buku baru atau yang sama dengan buku yang hilang atau dengan denda uang sesuai dengan harga buku tersebut

2.3.5. Proses Peminjaman

1. Memperlihatkan dan menyerahkan kartu anggota kepada petugas perpustakaan

2. Mengisi buku kunjungan yang disediakan 

3. Mencari dan meminjam buku sesuai dengan yang diinginkan

4. Melaporkan kepada petugas urusan sirkulasi dengan menyerahkan kartu peminjaman

2.3.6. Rak Penyimpan

Buku-buku yang ada pada perpustakaan SMU Negeri I Ende disimpan dengan cara dikelompokkan pada rak buku menurut nomor klasifikasinya. Nomor rak buku disesuaikan dengan nomor klasifikasi buku, yang dapat memudahkan anggota perpustakaan jika hendak mencari buku yang ingin dibaca atau dipinjam. Contohnya sebagai berikut :

1. Karya umum                        nomor 000-099

2. Filsafat                                 nomor 100-199

3. Agama                                  nomor 200-299

4. Ilmu-ilmu sosial                   nomor 300-399

5. Bahasa                                  nomor 400-499

6. Ilmu-ilmu murni                   nomor 500-599

7. Ilmu-ilmu teknologi              nomor 600-699

8. Seni, hiburan dan olahraga   nomor 700-799

9. Sastra                                    nomor 800-899

10. Geografi dan sejarah            nomor 900-999

2.4. Konsep dasar pengolahan data

Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut :

1. Dapat menerima masukan (Input) data

2. Dapat mengolah data

3. Dapat memberikan data

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Dapat menyimpan program dari hasil pengolahan

Suatu proses pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu masukan, proses dan keluaran. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi supaya tujuan pokok terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pemakai.

Data base merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan data base dalam sistem informasi disebut sistem basis data (Database System), yang dimaksud dengan data base itu sendiri adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu data base menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan.

Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah :

1. Entitas
Entitas adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam

2. Atribut

Atribut adalah sebutan untuk mewakili suatu entity, setiap entity mempunyai atribut

3. Data Value (Nilai atau Isi data)

Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut

4. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi

5. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

2.4.1. Basis Data

Basis data terdiri atas dua kata yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (Pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudancy) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis

Satu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer), maksudnya yakni tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Kita dapat menyimpan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolah kata), file spread sheet, dan lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data, karena didalamnya tidak ada pemilahan dan pengelompokkan data sesuai jenis atau fungsi data, sehingga akan menyulitkan pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan/pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi atau jenisnya. Pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data dalam setiap file atau table. 

Basis data juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data terhubung (Interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (Controlled Redudancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan digunakan, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

Basis data merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu bangunan sistem pengolahan data karena dengan basis data dapat diketahui bagaimana data tersebut didapat, diorganisasi, diakses, dipelihara dan dikontrol sehingga menghasilkan sebuah sistem informasi yang valid.

2.4.2. Kegunaan basis data

Fungsi penyusunan basis data selain seperti teori di atas juga digunakan untuk mengatasi masalah klasik yang muncul dalam pengolahan data yaitu :

1. Redudansi dan inkosistensi data

2. Kesulitan Pengaksesan Data
3. Isolasi data untuk standarisasi 

4. Multiple User (Banyak Pemakai)
5. Masalah Keamanan (Security)
6. Masalah Integrasi (Kesatuan)
7. Masalah data independence (Kebebasan Data)

2.4.3. Teknik Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik yang menstruktur data dalam cara-cara tertentu untuk membantu menanggulangi atau mencegah munculnya masalah yang timbul yang berhubungan dengan pengolah data pada basis data. Data diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apakah ada kesulitan pada saat penambahan data, penghapusan, pengubahan dan saat membaca pada basis data, bila terdapat kesulitan pada saat pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain data base tersebut belum optimal. Bentuk dari teknik normalisasi adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized)
Pada tahap ini semua data yang akan diproses dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, tidak ada masalah jika terjadi duplikasi atau tidak lengkap

2. Bentuk normal kesatu (First normal form)
Bentuk normal tahap pertama (1NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama dan juga pada bentuk normal kesatu setiap data dikelompokkan dalam atribut title yang sesuai, cara menempatkan data sesuai dengan cara komputer membaca data yaitu perrekaman komputer yang menjadi satu kesatuan informasi

3. Bentuk normal kedua (Second normal form)
Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian dari key primer).

4. Bentuk normal ketiga (Third normal form)
Pada bentuk ini relasi sudah dalam bentuk normal kedua, setiap atribut non kunci primer harus bergantung pada kunci primer secara menyeluruh dan tidak ada yang bergantung atau memiliki hubungan secara transitif memiliki ketergantungan pada atribut lain.

2.4.4. Diagram relasi antar tabel
Diagram relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan kerelasian antar tabel yang berupa rekaman untuk menyediakan data atau informasi dari atribut-atribut dalam suatu basis data, antara satu tabel dengan tabel yang lain dihubungkan dengan sebuah field kunci. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu 
1. Satu lawan satu (One to one)
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu, seperti pada table buku dan table klasifikasi, dimana satu buku hanya ada satu  kode klasifikasi begitupun sebaliknya, keduanya diwakilkan dgn tanda anak panah seperti pada gambar 2.2 dibawah ini


     

        Gambar 2.2 Hubungan relasi table satu lawan satu
2. Satu lawan banyak (One to many)
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya, pada table anggota dan table pinjam, dimana satu nomor anggota dapat meminjam lebih dari satu buku ataupun sebaliknya. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah  bidang dan relasi keduanya diwakili dengan tanda anak panah seperti pada gambar 2.2 dibawah ini

                    -                      

                              Gambar 2.3 Hubungan relasi tabel satu lawan banyak
3. Hubungan banyak ke banyak (Many to many)
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Hubungan ini dapat digambarkan seperti pada gambar 2.3 dibawah ini
 

                      Gambar 2.4. Hubungan relasi table banyak lawan banyak
2.5. Pengolahan Data Elektronik

Pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dikenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP).

Penjelasan istilah Pengolahan Data Elektronik :

1. Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan
2. Pengolahan Data (Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi
3. Informasi (Information) adalah hasil dari suatu kegiatan pegolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian
4. Pengolahan Data Elektronik (PDE) adalah manipulasi dari suatu data ke dalam  bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.
Suatu proses pengolahan data terdiri atas 3 tahap dasar yang disebut Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle) yaitu input, processing dan output, hubungannya dapat dilihat pada gambar 2.5 dibawah ini

                                    Gambar 2.5 Siklus Pengolahan Data
Tiga tahap dasar dari siklus Pengolahan Data tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi siklus pengolahan data yang dikembangkan (Expended Data Processing) yang ditambah tiga tahapan lagi yaitu Origination, Storage dan Distribution, dimana gambarannya dapat dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini




                       Gambar 2.6 Siklus Pengolahan Data yang Dikembangkan
Penjelasan dari beberapa tahapan dasar pengolahan data adalah sebagai berikut :

1. Origination, tahap ini berhubungan dengan proses dan pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencetakan (Recording) data kedalam dokumen dasar

2. Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam komputer lewat alat input (Input Device)
3. Processing, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (Processing Device) berupa proses menghitung, membandingkan, mengklarifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari storage
4. Output, tahap iini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output (Output Device) yaitu berupa informasi

5. Distribution, tahap ini merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.
2.5.1. Pembuatan Laporan 

Laporan merupakan output dari hasil proses pengolahan data. Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan kedalam tabel diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Laporan hasil pengolahan data dapat berbentuk tampilan monitor komputer atau berupa lembaran kertas cetakan printer. Hasil output printer inilah yang digunakan oleh tiap-tiap seksi untuk berbagai kepentingan.

2.6. Konsep Dasar Sistem Komputerisasi

Sistem komputerisasi merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi dalam mencapai tujuan dengan berbasis komputer. Dengan berkembangnya teknologi komputer, maka semua usaha yang berada didalamnya juga ikut dikembangkan misalnya teknik-teknik dalam memasukkan data, mengurangi kesalahan dengan mengadakan pencegahan, pendeteksian, dan perbaikan kesalahan. Untuk itu baik dalam perusahaan kecil maupun besar ditekankan untuk m engembangkan seluruh atau sebagian sistem agar berbasis komputer (End-User Computing) 

Mengingat pentingnya teknologi informasi dalam bisnis yang semakin kompleks, maka perlu adanya perubahan dalam komputer. Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja karena memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan cara manual manusia. Adapun kemampuan komputer antara lain :

1. Kecepatan, dimana komputer dapat melakukan suatu operasi dasar dalam waktu yang sangat cepat bila dibanding dengan manusia
2. Ketepatan, dimana tingkat ketepatan dan pendeteksian kesalahan pada komputer jauh lebih tinggi dibanding dengan manusia
3. Keandalan, dimana komputer mampu bekerja tanpa mengenal waktu, sedang manusia mudah lelah sehingga mentalnya mudah luluh (Mental fatique)
4. Sebagai penyimpan data, karena komputer mempunyai kemampuan untuk menyimpan data yang sangat banyak
Dengan perkembangan teknologi komputerisasi, unit organisasi sistem informasi dan pengolahan data mengarah kepada peningkatan peran para pemakai, baik dalam DSS (Decision Support Systems) dan mengarah pada End-User Computing. Guna menghasilkan sistem informasi dan pengolahan data yang tepat, cepat dan efisien diperlukan beberapa pendukung, baik berupa perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) maupun manusianya (Brainware).
2.7. Konsep Database Multi User 

Ketika database multiuser menawarkan nilai tambah yang besar ke organisasi yang membuat dan menggunakannya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi yang sama. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dan perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.

2.7.1. Kontrol Konkurensi 
Ukuran kontrol konkurensi adalah pengambilan tindakan untuk meyakinkan bahwa pekerjaan satu pengguna tidak mempengaruhi pekerjaan pengguna lain secara tidak wajar. Dalam beberapa kasus, tindakan ini untuk meyakinkan bahwa seorang pengguna mendapatkan hasil yang sama ketika memproses dengan pengguna lain, seperti yang ia terima ketika ia memproses sendiri.

Sebagai contoh, dalam sistem pemasukan data penjualan, seorang pengguna seharusnya dapat memasuk sebuah penjualan dan mendapatkan hasil yang sama tanpa mengindahkan apakah ada atau tidak pengguna ratusan pengguna lain. Didalam penanganan yang lain, seorang pengguna yang sedang mencetak laporan dari status inventori tertentu mungkin ingin memperoleh data yang sedang dalam proses pengubahan data dari pengguna lain walaupun jika ada bahaya pengubahan ini akan dibatalkan.

Walaupun sebenarnya mekanisme atau teknik kontrol konkuren tidak ideal untuk semua keadaan yang sebenarnya, sebagai contoh, seorang pengguna dapat memperoleh kontrol konkuren yang jelas dan tepat dengan mengunci seluruh database, tetapi ketika ia memproses, tidak ada pengguna lain dapat melakukan proses apapun terhadap database tersebut. Dan ini adalah proteksi yang tepat namun merupakan high cost.

2.7.2. Pemrosesan Transaksi Konkuren

Transaksi adalah pembungkus dari beberapa operasi pengubahan data di memori atau disk, dan pengubahan data tidak langsung dilakukan dalam tabel, pengubahan sebenarnya akan dilakukan pada akhir transaksi. Jika salah satu pengubahan tidak dapat dilakukan, seluruh transaksi dibatalkan.

Ketika dua transaksi sedang diproses ke database pada saat yang sama, mereka diistilahkan sebagai transaksi konkuren. Hal itu akan tampak pada user bahwa transaksi konkuren sedang diproses secara serentak. Walaupun proses yang sebenarnya terjadi tidak seperti itu. Sejak CPU dari mesin pemroses database hanya dapat menjalankan satu instruksi pada satu saat. Biasanya transaksi interleaved, yang mana artinya bahwa sistem operasi melakukan switch terhadap penanganan CPU diantara tugas-tugasnya yang juga bahwa beberapa bagian pada masing-masing dari mereka di kerjakan dalam suatu interval yang diberikan. Switching di antara tugas-tugas ini dikerjakan dengan cepat dimana dua orang duduk pada browser secara berdampingan, memproses database yang sama, maka dua transaksi pasti akan dikerjakan sekaligus dengan lengkap, tetapi, dalam kenyataan dua transaksi itu adalah interleaved.

2.7.3. Optimistik Versus Pesimistik

Kunci dapat digolongkan dalam dua model utama. Dengan kunci Optimistik, asumsi yang dibuat adalah bahwa tidak ada konflik yang akan terjadi. Data dibaca, transaksi diproses, update dikeluarkan, dan kemudian sebuah pemeriksaan dibuat untuk melihat jika konflik terjadi. Jika tidak, transaksi selesai. Juga jika transaksi diulang sampai transaksi memproses dengan tidak ada konflik. Dengan kunci pesimistik, asumsi dibuat adalah bahwa konflik akan terjadi. Pertama, kunci dikeluarkan, kemudian transaksi diproses, dan kemudian kunci dilepaskan. Contohnya adalah  dengan menggunakan kunci pesimistik seorang pemakai sedang mengakses dengan mengubah sebuah rekaman, maka rekaman tersebut akan dikunci. Pengguna lain hanya dapat melihat dan tidak mengubah rekaman tersebut sebelum pemakai pertama selesai melakukan perubahan atau sampai rekaman tersebut bebas sedangkan dengan menggunakan kunci optimistik, user dapat mengubah rekaman secara bersama-sama pada waktu yang bersamaan pula, tanpa harus menunggu karena tidak ada penguncian rekaman. 

Keuntungan kunci optimistik adalah bahwa kunci diisi hanya sesudah transaksi telah diproses. Dengan demikian, kunci dipegang dalam waktu yang lebih pendek dari pada dengan kunci pesimistik. Jika transaksi rumit atau jika client lambat (Disebabkan oleh transmisi yang lambat, atau client melakukan pekerjaan lain, dan lain-lain), kunci akan dipegang dengan pengurangan waktu yang lebih besar. Keuntungan ini bahkan akan lebih penting jika kunci-kunci granularity besar. 

Kerugian dari  kunci optimistik adalah bahwa jika ada banyak aktivitas dalam baris pensil (Ilustrasi diatas), transaksi mungkin harus diulang dengan membutuhkan banyak waktu, melihat dari kelebihan dan kekurangan di atas maka dalam pembuatan skripsi ini kami menggunakan cara pesimistik.

2.8. Pemrograman Borland Delphi 5.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan Windows (Under Windows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai Compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo Pascal memang di rancang untuk dijalankan pada system operasi DOS yang merupakan system operasi yang banyak digunakan pada saat ini.

Seiring dengan perkembangan jaman, di mana system operasi mulai bergeser ke system operasi Windows, maka Borland International Incorporation merilis Turbo Pascal for Windows yang di jalankan dibawah system operasi Windows 3.X.

Pada tahun 1992 muncul bahasa pemrograman baru bernama Borland Pascal versi 7 yang merupakan penggabungan dari Turbo Pascal dan Turbo Pascal for Windows. Namun bahasa pemrograman baru tersebut ternyata masih sulit digunakan.

 Trend  penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland membuat   bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 di perkenalkan ke pengguna computer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal. Bahasa pemrograman baru tesebut di beri nama Borland Delphi. Setahun kemudian versi kedua dari Delphi di lempar ke pasaran.

Borland International Corporation berusaha menyempurnakan bahasa Delphi ini untuk semakin mempermudah penggunaanya. Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbaru. Yang terakhir keluar adalah Borland Delphi versi 5.0. 
Borland International Incoporation merilis Borland Delphi 5.0 dalam tiga edisi yaitu Delphi 5 Enterprise, Delphi 5 Professional, dan Delphi 5 Standard. Masing-masing edisi mempunyai karakteristik tersendiri yang dapat kami uraikan sebagai berikut :
1. Delphi 5 Standard

Delphi 5 Standard dilengkapi dengan berbagai kemampuan untuk mempermudah pemrograman aplikasi windows. Edisi ini dilengkapi dengan bermacam fasilitas, seperti Drag-and-drop visual Programming, Visual Component Library yang meliputi lebih dari 85 komponen reusable. Delphi 5 standard mampu secara cepat dan mudah mengembangkan dan menerapkan aplikasi Windows, termasuk aplikasi untuk mengotomatisasi obyek COM, misalnya komponen otomatisasi aplikasi MS Word, Excel, PowerPoint, dan Outlook. Edisi standard ini dilengkapi dengan CodeInsight Wizards yang akan membantu para programmer dalam melengkapi penulisan kode. Selain itu disediakan juga Component Templates untuk menciptakan berbagai komponen tanpa perlu menulis satu baris kode. Delphi 5 standard mampu pula mendukung sebagai standar industri termasuk Microsoft Windows 95 dan Windows NT, Win32 API, COM, Active X, dan OLE Automation.
2. Delphi 5 Enterprise
Delphi 5 Enterprise dirilis dengan tujuan utama memberikan solusi dalam pengembangan aplikasi yang berkaitan dengan Internet. Edisi ini dilengkapi dengan Web Client Page Wizard yang berguna untuk mengembangkan sistem yang fleksibel, untuk mendukung e-commerce yang berbasis HTML 4 dan XML. Edisi ini dilengkapi juga dengan MIDAS Page Producer, dan Web Broker untuk mengembangkan berbagai bentuk aplikasi yang berbasis HTML. Fasilitas lain dari edisi ini adalah ADOExpress dan Team Source. ADOExpress mampu mengakses semua tipe informasi, dan team source berguna untuk meningkatkan produktivitas kerja dari tim pengembangan program.

3. Delphi 5 Professional

Delphi 5 Professional dilengkapi dengan berbagai tool untuk mengembangkan aplikasi Web dan data base. Edisi ini dilengkapi dengan Professional IDE, WebBroker, NativeInternet Components, Interbase Express, dan tool-tool lain untuk melakukan debugging. Selain itu Delphi 5 Profesional juga dilengkapi dengan fasilitas Project Browser, Code Explorer, dan Data Module Designer, fasilitas untuk mengelola kode dan modul-modul data. Edisi Profesional ini mempunyai lebih dari 150 komponen reusable, Advanced Project Manager dan compiler (Yang tercepat) 32-bit untuk mendistribusikan aplikasi secara cepat.

Dalam bidang basis data Delphi 5.0 menyediakan objek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam membuat program untuk aplikasi basis data. Selain menyediakan format basis data sendiri yaitu Paradox dan dBase Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format data base antara lain MS-Acces, ODBC Liner, Oracel, SysBase, dll.
Didalam lingkungan Delphi telah disediakan berbagai kontrol sebagai komponen yang lazim digunakan untuk antarmuka pemakai atau yang biasa dinamakan tab standar yang diantaranya :

1. Entry Field (Medan Masukan)
Kontrol ini biasa terlihat sebagai kotak isian, yang dapat dipakai untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button (Tombol Tekan)
Kontrol ini berupa sebuah kotak yang menyerupai tombol yang didalamnya berisi satu atau rangkaian perintah yang akan dilakukan jika tombol tersebut ditekan

3. Edit (Kotak Edit)
Untuk menampilkan suatu baris area edit. Pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya
4. Combo Box (Kotak Kombo)
Untuk membuat daftar pilihan, merupakan kombinasi dari kotak Edit dan ListBox. Pemakai dapat mengetik untuk memasukan pilihan.
5. Radio Button (Tombol Radio)
Untuk membuat tombol radio. Dalam sekelompok radio button, pemakai hanya dapat memilih satu tombol.
6. Panel

Untuk membuat panel sebagai toolbar atau status bar, dan  dapat berisi komponen-komponen lain.

7. ListBox

Untuk membuat daftar pilihan yang dapat menggulung

8. CheckBox

Untuk membuat tombol pilihan chekbox, pemakai dapat memilih lebih dari satu tombol

9. ScrollBar

Untuk membuat tombol penggulung layar sehingga pemakai dapat melihat area lain dalam suatu form/daftar

10. GroupBox

Sebagai tempat untuk mengelompokkan beberapa pilihan yang berkaitan

11. Button

Untuk membuat kontrol tombol pushbutton
12. Label
Untuk menampilkan teks yang tidak dapat di edit oleh pemakai

13. Frames 
Untuk membuka kotak dialog yang menampilkan daftar frame termasuk yang ada pada project aktif saat ini.
14. MainMenu

Untuk membuat menu pada form berikut menu pulldownnya
15. PopupMenu

Untuk membuat menu pop-up dalam form dapat digunakan dengan mengklik kanan mouse
16. Memo

Untuk menampilkan beberapa baris area edit, dimana pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya

17. ActionList

Untuk membuat daftar aksi yang memusatkan respon aplikasi pada aksi pemakai

Dengan kelengkapan komponen yang dimiliki Delphi, diantaranya disebut diatas maka sangat memudahkan bagi pemrogram dalam mendesain tampilan.
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